BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang akan dilakukan dirancanggdemmenggunakan
metode kuantitatif dimana memandang realitas selbsggiatu yang konkrit,
dapat diamati dengan panca indra, dapat dikategomkenurut jenis, bentuk,
warna dan perilaku, tidak berubah, dapat diukun daerifikasi (Sugiyono,
2008: 10).

Penelitian ini dimaksudkan untuk menilai perbedakecerdasan
emosional anak TKK BPK Penabur Taman Holis Indahd8ag tahun pelajaran
2009/2010 yang ditinjau dari pola asuhnya y#nghoritarian, Authoritative,
Permissive Indulgentdan Permissive IndefferentSehingga penelitian yang
dilakukan dirancang yaitu sebagai penelitian naspekmental dengan metode
komparatif atawex post facto

Menurut Sugiyono (Akdon & Hadi, 2005: 92) metoderigaratif atawex
post factoadalah suatu penelitian yang dilakukan untuk mimaristiwa yang
telah terjadi dan kemudian melihat ke belakang kuntengetahui faktor-faktor
yang dapat menimbulkan kejadian tersebut.

Sedangkan Syaodih (2007: 56) menyatakan “metode pawatif
diarahkan untuk mengetahui apakah antara dua kelomga perbedaan dalam

aspek atau variabel yang diteliti lebih lanjut”.a®dih (2007: 56) menjelaskan

53



54

bahwa “dalam penelitian ini tidak ada pengontralanabel, maupun manipulasi
atau perlakuan dari peneliti”. Penelitian dilakukasecara alamiah,
mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen lyarsifat mengukur
sehingga memberikan hasil yang dapat dipercayainskarena menggunakan
instrumen yang sudah diuji, juga karena menggunaieampok-kelompok
yang dibandingkan memiliki tingkat karakteristikngasama atau hampir sama.

Adapun metode komparasi dalam penelitian ini temtri satu model
yaitu komparasi tiga sampel atau lebih, yaitu péala@ kecerdasan emosional
anak TKK BPK Penabur Taman Holis Indah ditinjauidamla asuh yang
Authoritarian, Authoritative, Permissive Indulgenian Permissive Indefferent
Oleh karena itu, teknik analisis yang digunakaraohapenelitian ini adalabne
way anovaSugiyono, 2008: 152).

Rancangan dan proses penelitian dapat divisudeaasnelalui bagan

Variabel

dibawabh ini: Pola Auh

A 4 Y
Kontrol Kehangatan

DT Lra e 2,

Authoritarian Authoritative P. Indulgent P. Indifferent

| | | |
v

Keterampilan
Sosia

Bagan 3.1
Rancangan Penelitian
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B. Variabel Penelitian
Sugiyono (Chodijah, 2009: 40) menyatakan “varighbehelitian adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang @detageh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang teasebut, kemudian ditarik
kesimpulannya”. Dalam penelitian ini terdapat dagabel, yaitu:
1. Variabellndependenatau variabel bebas yaitu pola asuh orang tua.
2. Variabel Dependentatau variabel terikat yaitu kecerdasan emosional

anak usia dini.

C. Definisi Operasional
Definisi Operasional dalam penelitian ini mencakigfinisi konseptual

variabel dan definisi operasional varibel, yaitu:

1. Definisi Konseptual Variabel

a. Pola Asuh Orang Tua

Syaodih (1999: 10) menyatakan bahwa “pola asuhgotaa adalah
kecenderungan yang relatif menetap dari orang &land memberikan
didikan, bimbingan dan perawatan kepada anaknyala Bsuh adalah
cara perlakuan orang tua dalam membimbing, merawendidik,
melatin dan berinteraksi dengan anaknya, dilakuieatif konsisten
dengan tujuan agar anak dapat hidup lebih baik @samyang akan

datang.
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b. Kecerdasan Emosional
Goleman (1995: 67) menyatakan bahwa kecerdasani@mbsnerujuk
kepada suatu kemampuan untuk memahami perasaanadging-masing
dan perasaan orang lain, kemampuan untuk memotiasya sendiri,
dan menata dengan baik emosi-emosi yang muncuinddianya dan
dalam berhubungan dengan orang lain. Dengan demikiecerdasan
emosional meliputi kecerdasan dise(f smar}, dan kecerdasan dalam

berhubungan dengan orang lgpe@ple smaijt

2. Definisi Operasional Variabel
a. PolaAsuh Orang Tua
Pola asuh dalam penelitian ini merujuk pada pertd@pamrind (1971)
dan Macobby & Martin (1983) dimana pola asuh digatékan menjadi
empat model, yaitu pola asukuthoritarian, Authoritative, Permissive
Indulgent,danPermissive Indefferent
Dominasi dari keempat pola asuh tersebut menganplemgertian:
1) Pola asuhauthoritarian ditandai dengan kontrol yang tinggi dan
kehangatan yang rendah.
2) Pola asuhauthoritative, ditandai dengan kontrol yang tinggi dan

kehangatan yang tinggi.
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3) Pola asulpermissive indulgenditandai dengan kontrol yang rendah
dan kehangatan yang tinggi.
4) Pola asulpermissive indifferenditandai dengan kontrol yang rendah
dan kehangatan yang rendah.
Dimensi pola asuh orang tua terhadap anak dapagidie dalam dua
dimensi, yaitu:
1) Dimensi kontrol demandingne$s
Dimensi ini berhubungan dengan sejauhmana orang tua
mengharapkan dan menuntut kematangan serta tiniglkahyang
bertanggungjawab dari anak. Pengertian kontrol adamc
(a) Restrictivenes§pembatasan-pembatasan)
(b) Demandingnesguntutan)
(c) Strictnesgkeketatan)
(d) Intrusivnesgcampur tangan)
(e) Arbitrary exercise of powefpenggunaan kekuasaan sewenang-
wenang)
2) Dimensi kehangatamgsponsivene$s
Dimensi ini berhubungan dengan tingkat respon otaagterhadap
kebutuhan-kebutuhan anak dalam penerimaan dan dakun
Dimensi kehangatan ditandai dengan:

(a) Orang tua memperhatikan kesejahteraan anak
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(b) Cepat tanggap terhadap kebutuhan-kebutuhan anak
(c) Bersedia meluangkan waktu agar bisa bekerja samaadauatu
kegiatan
(d) Siap untuk menanggapi kecakapan/keberhasilan areata s
menunjukkan cinta kasihnya
(e) Peka terhadap keadaan emosional anak
Adapun pola asuh yang dimaksud dalam penelitianadalah model pola
asuh yang digunakan oleh orang tua dalam mengerka@arkgcerdasan
emosional anak taman kanak-kanak. Sedangkan aran@ghg dimaksud

dalam penelitian ini adalah ayah, ibu atau ayahiloian

. Kecerdasan Emosional

Salovey & Mayer (Goleman, 1995: 45), dimensi keasah emosional

terbagi ke dalam 5 dimensi utama, yaitu:

1) Mengenali emosi diri
Mengenali emosi diri adalah kesadaran dsel{ awarnessuntuk
mengenali perasaan sewaktu itu melanda, merupaksadé&ran
emosional. Menurut Mayer, kesadaran diri ataetamoog berarti
waspada terhadap suasana hati maupun pikiran teetasana hati
(Kuryati, 2007: 28).
Lebih lanjut Kuryati (2007: 28) menyatakan bahwamkenpuan

untuk mengenali emosi diri ini, berasal dari kost@kau otak berfikir
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(otak rasional) untuk mengenali bermacam-macam iengasg
dialami, kemudian data tentang pengalaman tersébimipan dalam
“data memori” seiring dengan bertambahnya usiak amslai mampu
membedakan atau mengenali emosinya, misalnya edgd tan
marah. Rasa marah itu suatu ekspresi yang lebimgseiungkapkan
pada masa anak-anak dibandingkan dengan rasa takut.
Mengelola emosi

Mengelola emosi adalah pengendalian dan pengatpexasaan
dalam memahami dan merespon efek-efek dari perilassial
berkenaan dengan aturan emosi dalam diri sendiri atang lain.
Kemampuan mengendalikan emosi atau perasaan, akpengaruh
terhadap cara-cara mengekspresikan perasaan. Keraanmgmak

untuk mengekspresikan perasaannya lewat kata-kktiaha bagian

penting dalam tahap perkembangan kemampuan untuk

mengekspresikan perasaannya secara tepat (KWz9awu,; 29).
Memotivasi diri sendiri

Memativasi diri untuk mencapai tujuan terdengareskedna, namun
terasa berat, kita harus mampu menunda keingirsanpengabaikan
godaan demi tercapainya tujuan.

Orang yang termotivasi mempunyai keinginan dan kemadalam

menghadapi dan mengatasi rintangan-rintangan. Bagyak orang,
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motivasi diri sama dengan kerja keras, dan kerjsaskeakan
membuahkan keberhasilan dan kepuasan pribadi. Osargy
demikian memiliki ketekunan luar biasa, dan ketekumni akan
mampu menciptakan kinerja yang tinggi dalam bidapgpun dan
lebih produktif (Shapiro, 2001: 225).

Anak-anak yang termotivasi untuk belajar mampu retsaikan
tugas, sementara temannya menyerah. Mereka tetap teelajar,
ketika yang lain tergoda untuk bermain.

Mengenali emosi orang lain

Kemampuan mengenali perasaan dan keinginan orandda sudut
pandang orang lain tersebut, adalah kemampuan paterivlenurut
Surya (2003: 3), “empati memiliki makna sebagaitsuesediaan
untuk memahami orang lain secara paripurna baikgy yiampak
maupun yang terkandung khususnya aspek perasaddrgnpdan
keinginan”. Dengan berempati (Surya, 2003:. 3) kidarusaha
menempatkan diri kita dalam suasana perasaanapi&an keinginan
orang lain. Dengan demikian, kita tidak hanya meanahperasaan
orang lain, akan tetapi mampu menghayati bagairpanasaan kita

apabila berada dalam situasi orang lain.



61

5) Membina Hubungan
Seni membina hubungan dengan orang lain erat halbuayg dengan
keterampilan emosi yang lain. Kuryati (2007: 31)njetaskan “agar
terampil membina hubungan dengan orang lain kitaishanampu
mengenal dan mengelola emosi mereka”. Untuk melegemosi
orang lain kita perlu terlebih® dahulu mengendalikatiri,
mengendalikan emosi yang mungkin berpengaruh buwtalam

hubungan sosial, dan mengekspresikan diri.

D. Lokas, Populasi dan Sampel Pendlitian

Lokasi penelitian akan dilakukan di TKK BPK PENABURmMan Holis
Indah. Jalan Taman Holis Indah Blok A Bandung. Pagiwdalam penelitian ini
adalah seluruh anak TKK BPK Penabur THI Bandunguratpelajaran
2009/2010 yang berjumlah 185 anak dengan rentaagangara 4 tahun sampai
dengan 6 tahun.

Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan gerakan teknik
purposive sampling yang berarti individu-individu yang dijadikan sek
penelitian diambil berdasarkan pertimbangan-peudimgan dan tujuan tertentu
(Akdon & Hadi, 2005: 105). Selanjutnya, berdasarlata dari sampel tersebut,

peneliti membuat generalisasi dimana kesimpularpeatiberlakukan ke dalam
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populasi di mana sampel tersebut diambil, yaitasgak 75 anak. Pengambilan

sampel untuk masing-masing kelas tersaji dalam thbawabh ini

Tabel 3.2
Penyebaran Anggota Populasi dan Sampel Penelitian
Kelas Jumlah Peserta Aktif Jumlah Sampel
Pumkins 15 7
Pepper 15 8
Corn 15 7
Carrot 15 8
Tomato 15 7
Goodness 22 8
Joyfull 23 7
Generous 22 8
Faithfull 21 i
Lovely 22 8
Jumlah 185 75

E. Instrumen Penelitian
1. Instrumen Kecerdasan Emosional Anak Usia Dini

Instrumen untuk mengungkap perbedaan kecerdasasicmab anak
disusun dalam bentuk lembar observasi. Penyusubaanasi ini dilakukan
melalui tahapan yaitu: mengembangkan kisi-kisi metecerdasan emosional
anak. Materi kisi-kisi disusun berdasarkan konsepekdasan emosional dari
teori Daniel Goleman (1995: 58-59), yang dikembamgkleh Kuryati (2007)
dengan aspek-aspek: (1) mengenali emosi diri, é&)galola emosi, (3) motivasi
diri, (4) mengenali emosi orang lain, dan (5) membiubungan.

Dari lima aspek tersebut dikembangkan menjadi lagt@erindikator,

kemudian dituangkan dalam bentuk item pernyataandgzeroleh 42 butir item
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dengan alternatif jawaban selalu (SL), sering (¥8Bdlang-kadang (KK), jarang
(JR), dan tidak pernah (TP).

Penyusunan angket ini disesuaikan dengan tingk&epdangan emosi
anak. Pada usia empat sampai tujuh tahun, anakaalaia sudah (1) mulai
bergiat di luar rumah, bertemu teman baru, (2) mb&ajar berkomunikasi
dengan jelas, (3) mulai belajar bagaimana menugdgan dalam berbicara dan
bermain, (4) mulai menggemari permainan khayal gabaisaha untuk
mengatasi rasa cemas dan takut (disarikan darimaottdan DeClaire, 1997:
230-239).

Disamping itu, dalam Acuan Menu Pembelajaran Gkn@epdiknas,
2002). Pada aspek pengembangan emosi, anak usia #hkun telah mampu
melakukan hal-hal sebagai berikut. (1) bermain d®ees dan bergantian
menggunakan alat mainan, (2) berani berangkatrkpatebelajar tanpa diantar,
(3) dapat memilih kegiatan sendiri, (4) menunjukk&spresi wajar saat marah,
sedih, takut, dsb. (5) menjadi pendengar dan perdigang baik, (6) sabar
menunggu giliran dan terbiasa antri, (7) mengédtiram main dalam bermain
bersama, (8) memiliki kebiasaan teratur, (9) dapswmecahkan masalah
sederhana, (10) mengetahui hak dan kewajiban ikhsadari Acuan Menu
Pembelajaran Generik (Depdiknas, 2002: 30-32). &ankan aspek kecerdasan
emosional menurut Goleman (1995) dan tahapan pédegan emosi anak

tersebut, selanjutnya disusun draft kisi-kisi dami pedoman observasi. Berikut
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kisi-kisi instrumen kecerdasan emosional anak ydmggjikan dalam tabel

dibawah ini.
Tabel 3.3
Kisi-Kis Instrumen Kecerdasan Emosional Anak
Variabel Dimensi Indikator No Item
Kecerdasa 1. Mengenali Emos | a. Mengenali dan merasakan en 1,2,
Emosional Diri . Memahami penyebab timbuln 4,5,¢
Anak Usia emosi
Dini . Mengenali perasaan dan tinda 7,8,¢
2. Mengelola Emo: . Pengendalian rasa marah, se 10,11,1.
takut
. Tidak berperilaku agres 13,14,1!
. Menjadi pendengar dan pembic. | 16, 1’
yang baik
. Sabar menunggu gilir: 18
3. Motivasi Diri . Tidak frustasi ketika gag: 19, 2(
melakukan sesuatu
. Memiliki cita-cita yang realist 21
. Dapat memusatkan perhat 22, 20
. Senang melakukaruatukebaikan | 24, 2¢
tanpa mengharap imbalan
4. Mengenali Emos | a. Dapat membaca emosi orang 26, 27
Orang Lain . Mengetahui dan merasakan ket | 28
temannya sedang marah
. Tanggap dan peka terhadapasaar| 29, 3(
orang lain
. Menolong temannya de 31, 3¢
menengoknya bila sakit
5. Membina . Tidak mengganggu teman deng 33, 3¢
Hubungan Sengaja Y -
. Tidak sulit berbagi alat permain | 35
dengan temannya
. Tidak mengalami kesulitan unti 36, 37
bergaul dalam permainan kelompak
dan suka bekerja sama dengan
temannya
. Bersikap sporti 38
. Tidak merasa malu ketika bermi | 39, 4(
dengan temannya
. Tidak memilit-milih teman dalan | 41

bergaul
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g. Dapat mengatasi persoalan y: 42
timbul dalam hubungan.

Kuryati, (2007:66)
Kuryati (2007) melakukan uji validitas instrumen dengan dengan metode
validitas isi(content validity. Kuryati (2007:65) menjelaskan bahwa:

“dalam penentuan validitas alat ukur ada beberapa yaitu; kesahihan isi
(content validity, kesahihan berkaitan dengan kriteritérion related
validity), dan kesahihan konstrukopstruct validity. Validitas berdasarkan
kriteria ini dibagi menjadi dua yaitu, kesahihaedgiktif (predictive validity
dan kesahihan konkureoouncurent validity'.

Teknik yang digunakan dalam valitidas isi dalantrummen ini adalah
penilai ahli (judgement).Para ahli memberikan penilaian terhadap kecocokan
aspek dengan butir pernyataan yang dibuat. Analaiditas dilakukan dengan
meranking kecocokan diantara penilai ahli. Adapenilpi ahli dalam menilai
instrument ini ada tiga orang dosen yang berkompeééam bidangnya, yaitu :
DR.H. Syamsu Yusuf, M.Pd., H. Furgon, Ph.D, dan. D¥arhudaya, M.Pd.
(Kuryati, 2007:66)

Selain itu instrumen yang dikembangkan oleh Kuryatjuga memiliki
nilai reliabilitas yang tinggi yaitu diketahui bahvkoefisien korelasi reliabilitas
Alpha Crombach = 0.965, yang berarti semua butinysaan item kecerdasan

emosional anak yang valid memiliki reliabilitas gaimggidan dapat digunakan

sebagai alat ukur dalam penelitian.
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2. Intrumen Pola Asuh Orang Tua

Instrumen untuk mengukur pola asuh orang tua beargket yang
diturunkan dari teori Baumrind (1971) dan MaccobyMartin (1983), yang
dikembangkan oleh Chodijah (2009). Instrumen indite dari 53 pernyataan
yang ditujukan kepada orang tua dari beberapa dinpeta asuh orang tua.

Instrumen ini diberikan kepada sampel penelitiangyaliinstruksikan
untuk memberikan jawaban terhadap pernyataan yadggdat dalam instrumen
tersebut dengan cara memilih salah satu alterjaatéiban yang tersedia yaitu:
selalu (SL), sering (SR), jarang (JR), kadang-kgd@(K) dan tidak pernah
(TP).

Chodijah, (2009: 48) menjelaskan instrumen tersei@miliki nilai-nilai
tersendiri yang sesuai dengan alternatif pilihamajaan yang bergerak antara

satu sampai lima. Berikut adalah nilai untuk masimasing jawaban yang

tersedia.
Tabel 3.4
Alternatif Jawaban
Alternatif jawaban Favorable | Unfavorable
SL 1 5
SR 2 4
KK 3 3
JR 4 2
TP 5 1

Chodijah, (2009: 48)
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ini:
Tabel 3.5
Instrumen Pola Asuh Orangtua
NOMOR ITEM
VARIABEL DIMENSI INDIKATOR (+) (-)
Pola Asut @. Kontrol / . Restrictivinesssejauhmana orang ti 7,9,2( 2,1¢
Orang Tua| Demandingness = membatasi aktivitas anak
. Demandingne sejauhmana orang tt | 13,26,4!| 4,4
meletakkan tuntutan tinggi kepada anjak
dibanding usianya
. Strictnesssejauhmana orang ti 25,3¢ 1,41,5:
menerapkan aturan yang ketat sehingga
anak tidak memungkinkan untuk
menentangnya;
. Intrusivnesssejauhmana orang tua ik | 23,37,4.| 35,52
campur/intervensi dalam aktivitas anak
. Arbitrary exercise of powe 34,4( 39,4¢
sejauhmana orang tua menggunakan
kekuasaan secara sewenang-wenang
b. Kehangatan . Orang tua memperhatikan kesejahtel| 5,21 6,17
Responsiveness  anak; 24,43
. Orang tua bersifat responsif terhau 10,3( 18
kebutuhan anak;
. Orang tua bersedia meluangkan we | 8,28 3,27
agar bisa bekerja sama dengan anak| 36,46 31,53
dalam mengatasi masalah;
. Orang tua menunjukkan rasa antu: 12,29 14,15
ketika anak mampu menyelesaikan | 32 33
tugas;
. Orang tua peka terhadap kead 11 19,47
emosional anak 48,50,

Chodijah (2009) telah melakukan uji validitas insten ini dengan

menggunakan bantuan software SPSBat(stical Package for Social and

Chodijah, (2009: 48)

Science) versl2.0 for windows Dengan menggunakan rumus korelasiduct

moment dan diketahui bahwa 53 dari 80 item pernyataaryadakan valid
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dengan nilai validitas 0.768, yang berarti instrantersebut memiliki tingkat
validitas yang tinggi.

Selain itu instumen pola asuh orang tua diatas titemilai reliabilitas
yang tinggi dan telah memenuhi syarat untuk dijadiksebagai alat ukur
penelitian. Dengan menggunakan run3pearmen-Browmengan teknik belah
dua (split half) melalui bantuan SPSSStatistical Package for Social and
Science) versi2.0 for windows diketahui nilai reliabilitas instrumen tersebut
sebesar 0,739 (Chodijah, 2009: 55), yang berastiumen tersebut cukup andal

untuk mengukur pola asuh orang tua.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data disusun dalam dua peramgkegumpul data.
Adapun alat pengumpul data tersebut adalah sebagaut:

1. Pola asuh orang tua. Instrumen ini disusun dalam bentuk kuesioner atau
pertanyaan tertulis mengenai pola asuh orang tita gathoritarian,
authoritative, permissive indulgent dan permissngafferent

2. Kecerdasan Emosional Anak Usia Dini. Instrumen ini disusun melalui
pengamatan atau observasi berkenaan dengan kexeetassional anak
yang dijabarkan ke dalam lima dimensi kecerdasaons@&mal, yaitu
mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi, dnengenali

emosi orang lain dan membina hubungan.
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Selain itu, sebagai tambahan dan pelengkap dalamgupgulan data
dilakukan pula teknik pengumpulan data melalui:

1. Studi literatur penelitian kepustakaan, ialah tkkmpienelitian yang
bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasigdenbantuan
macam-macam material yang terdapat di ruang kefaeta misalnya
berupa buku, majalah, jurnal ilmiah, surat kabar @n-lain (Kartono.
K, 1996: 33)

2. Studi dokumenter ialah sumber data yang dapat digam untuk
mengkaji, menafsirkan bahan atau meramal dan dikgumaebagai
pelengkap. Studi dokumentasi ini terdiri dari fédde yang dilakukan
selama penelitian (Karmila, 2009: 16)

Pelaksanaan pengumpulan data penelitian ini menempogkah-
langkah berikut:

1. Mengamati kecerdasan emosional anak yang dijadibbjek penelitian,
baik di dalam kelas atau dalam kondisi bermain $eKagiatan ini juga
diikuti dengan penyebaran instrumen kepada paponeen (orang tua)
untuk memperoleh data tentang pola asuh yang lldskukan oleh
orang tua terhadap anaknya.

2. Mengecek kembali instrumen yang telah diisi. Keleman jawaban dari
responden ini menentukan dapat tidaknya data tetrsidkor dan diolah

lebih lanjut.
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3. Melakukan pengolahan data dengan statistik

4. Melakukan analisis

G. Pengelompokkan Data
Untuk melihat gambaran umum karakteristik sumbeta daenelitian
dilakukan pengelompokkan terhadap data-data yamgraleh. Data yang
diperoleh dikelompokkan ke dalam dua kelompok yaitu
1. Kelompok Data K ecerdasan Emosional Anak Usia Dini
Untuk mengetahui gambaran kecerdasan emosional asik dini
dijawab dengan menggunakan kategorisasi jenjardjn@), tujuannya adalah
untuk menempatkan individu ke dalam kelompok-keloknp/ang terpisah
secara berjenjang menurut suatu kontinum berdasaakabut yang diukur
(Azwar, 2000: 107). Kategorisasi jenjang pada umgn kecerdasan emosional
akan mengelompokan sampel penelitian ke dalamtitiggatan, yaitu: tinggi,
sedang, dan rendah. Perhitungan Kkategorisasi penjantuk instrumen
kecerdasan emosional dilakukan sebagai berikut:
a. Menghitung jumlah item kecerdasan emosional
b. Memberi bobot untuk setiap alternatif jawaban, dartir pertanyaan
yang dijawab oleh responden, dimana: skor 1 unawalpan Tidak
Pernah (TP), skor 2 untuk jawaban Jarang (JR), S8kontuk jawaban

Kadang-kadang (KK), skor 4 untuk jawaban Sering)(Sfn skor 5
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untuk jawaban Selalu (SL). Perhitungan tersebuisdifaerlaku terbalik
untuk item negatif ( - ), yaitu: skor 5 untuk javeabTidak Pernah (TP),
skor 4 untuk jawaban Jarang (JR), skor 3 untuk fanwaKadang-kadang
(KK), skor 2 untuk jawaban Sering (SR), dan skourftuk jawaban
Selalu (SL).

c. Mencari rentang minimum

d. Mencari rentang maksimum

e. Mencari luas jarak sebaran

f.. Mencari satuan deviasi standar bernilai

g. Menghitung mean teoritigt)

h. Setelah diketahui nilai mean teoritisnya, maka tldpakukan penentuan
kriteris kecerdasan emosional dengan menggunakah galang interval

kategori (Azgar, 2000: 109) seperti yang divisuzslikan pada tabel

berikut:
Tabel 3.6
Kategorisas K ecerdasan Emosional
NO INTERVAL KATEGORI
1 X < — 1,00) Rendah
2 | (u—100)<x<(u+100) Sedang
3 | (u+1,00) <X Tinggi

2. Kelompok Data Pola Asuh Orang Tua
Untuk mengetahui kategori pola asuh orang tuasetiang tua, maka

dilakukan pengkategorisasian dengan menggunakarktpkrsentil (Akdon &
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Hadi, 2005). Pengkategorisasian ini bertujuan umi@nempatkan individu ke
dalam kelompok-kelompok yang terpisah. Variabebpaéuh dibagi ke dalam
empat kategori yaituauthoritarian authoritative permissive indulgentdan
permissive indefferenKeempat kategori pola asuh orang tua tersebentdikan
berdasarkan tinggi dan rendahnya skor konttetr{andingne3slam kehangatan
(reponsivenegs Perhitungan kategorisasi pola asuh orang tukwukian sebagai
berikut:

a. Mengurutkan data terkecil sampai data terbesar

b. Menghitung dan mencari posisi persentil dengan ma@ngkan rumus

persentil (Akdon & Hadi, 2005: 69). Rumus persetgilsaji sebagai

berikut:

Posisi PSx = data ke-x/100 (n+1

Dimana:
n : jumlah data
x 1 1-99
c. Membuat kategorisasi pola asuh berdasarkan skeeipir
Tabel 3.7

Kategorisasi Pola Asuh Orang Tua Berdasarkan
Dimensi Kontrol dan Kehangatan

Dimensi
Kategorisas Kontrol Kehangatan
(Demandingness) (Responsiveness)
Authoritarian X=>p X<p
Authoritative X=>p X=>p
Permissive indulgent X<p X=>p
Permissive indefferen X <p X <p




73

H. Teknik Analisis

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitiandiihat berdasarkan
hasil uji normalits. Jika hasil uji normalitas bistdbusi normal maka teknik
analisis yang digunakan adalah analisis parame8#dangkan jika hasil uji
normalitas tidak berdistribusi normal maka tekniang digunakan adalah
statistika nonparametik. Untuk keperluan tersetlata mentah yang diperoleh
melalui tabulasi data (dalam tingkat pengukuraninadyl harus dikonversi
terlebih dahulu ke tingkat pengukuran interval. Aikkyang digunakan adalah
metode suksesif intervaliccessive interval meto@lkdon & Hadi, 2005: 176).

Menurut Azwar (2003: 141), penggunaan metode tatsgimaksudkan
untuk memberikan bobot tinggi bagi kategori jawabgamng favorable dan
memberikan bobot rendah bagi kategori jawaban yatak favorable Yang
dimaksud dengan jawabdavorable adalah respon setuju terhadap pernyataan
yang mendukung suatu ide yang dikaji. Adapun jawaiak favorableadalah
respon tidak setuju terhadap pernyataan yang mendukie yang dikaji serta
respon setuju terhadap pernyataan yang tidak mendukde yang dikaji.
Adapun langkah-langkah dari metode tersebut adsdbhgai berikut:

1. Menghitung frekuensi setiap pilihan jawaban resgongada setiap item.
2. Menghitung proporsi setiap pilihan jawaban respanderdasarkan
frekuensi yang dipeoleh.

3. Menghitung proporsi kumulatif berdasarkan propgeasig diperoleh.
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4. Menentukan nilai Z untuk setiap pilihan jawabandasarkan proporsi
kumulatif yang diperoleh.

5. Menentukan nilai ordinalZ densitasuntuk setiap nilai Z yang diperoleh.

6. Menentukan nilai skalaScale Valu€SV) dengan menggunakan rumus:

7. Meghitung skor hasil transformasi untuk setiaphgifi jawaban dengan
menggunakan rumus: Y = 1Swimn(dengan nilai absolut).

8. Tentukan nilai transformasi dengan menggunakan su®\y + Y

Setelah data dengan skala ordinal dikonversikatakem skala interval,
maka analisis data selanjutnya dapat dilakukan alemgenggunakan statistika
parametik.

Uji prasyarat penelitian selanjutnya adalah uji nmalitas data. Uji
normalitas dimaksudkan untuk melihat apakah datdidgtebusi normal atau
tidak. Menurut Puspowarsito (2008: 171) jika hagilnormalitas dari variabel
berdistribusi normal, maka statistika yang digumakdalam analisis data
selanjutnya adalah statistika parametrik dengaa loatskala interval.

Uji normalitas variabel pola asuh orang tua danekdmsan emosional
anak usia dini menggunak&mne-Sampl&olmogrov-Smirnov melalusoftware
SPSS 12,0. Apabila nilai sig. lebih besar dariinida= 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. S&bgh, jika nilai sig lebih

kecil dari nilaia = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tidalisibusi
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normal (Akdon & Hadi, 2005 : 171). Adapun rumDsie-Sampldolmogrov-

Smirnov adalah sebagai berikut:

D = Supx [Fn(x) — Fo(X)]

Dimana:

D : Koefisien Kolmogrov-Smirnov

Supx :Supremum

Fn(x) : Fungsi distribusi empiris

Fo(x) : Fungsi x

Setelah semua prasyarat statistika parametik tehpentahapan
selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis. Ujokggis yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan dua teknik statistikitwyastatistik deskriptif dan
statistik inferensial. Statistik deskriptif adalaktatistik yang menggambarkan
fenomena atau karakteristik data. Tujuannya adalatuk menguji atau
menjawab pertanyaan mengenai status terakhir dabye& penelitian
(Puspowarsito, 2008: 17). Statistik deskriptif yadfigunakan dalam penelitian
ini adalah kategori jenjang dan persentil seperingy telah dijelaskan
sebelumnya.

Statistik inferensial adalah statistik yang diguaraluntuk menganalsis
data dengan melakukan pengujian hipotesis (Puspawa2008: 147). Menurut

Sugiyono (2005: 152) teknik statistik parametriagaigunakan untuk menguiji
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hipotesis komparatif bila datanya berbentiukerval atau ratio dengan tiga
sampel indpenden adalah Anova Satu J&ume(Way-Anova

Anova atauanalysis of varianceadalah tergolong analisis komparatif
lebih dari dua variabel atau dua rata-rata. Tujyannialah untuk
membandingkan lebih dari dua rata-rata. Gunanyakunmtenguji kemampuan
generalisasi, artinya data sampel dianggap dapatakie populasi (Akdon &
Hadi, 2005: 218).

Anova lebih dikenal dengan uji-FFigher Tesf, sedangkan arti variansi
atau varians itu asal usulnya dari pengertian kpfiskan Squareatau kuadrat

rerata rumus sistematisnya adalah

KR = L
dk
Dimana:
JK : Jumlah Kuadraspme of squaje

Dk : Derajat Kebebasaddgree of freedojn
Sedangkan untuk menghitung nilai Anova atakWfdigunakan rumus

sebagai berikut:

F o = Va KRa JKa:dkA _ Varians Antar Group
itung — —— —

Vo KRo  JKo:dkD Varias Dalam Group

Selanjutnya adalah menghitung Varians Dalam Gragatddisebut juga

Varians Kesalahan atau (Varians Galat) dengan r@loggai berikut:

. 2
LXAU  (RXT)” Untuk dKy = A-1
nAi N

JKa =
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IKp = ZXZ Qx40 XA‘) untuk dis= N-A
(ZX*r)2 = gebagai faktor koreksi
N

Dimana:
N : Jumlah keseluruhan sampel (jumlah kasus dakameljian)
A : Jumlah keseluruhan group sampel
Merujuk pada pendapat (Akdon & Hadi, 2005: 218)gkah-langkah
pengujian hipotesisnya adalah sebagai berikut:
1. Membuat Ho dan Ha dalam bentuk kalimat dan moa#istiknya, yaitu:
Ho = tidak terdapat perbedaan yang signifikan padardasan
emosional anak di TKK BPK Penabur THI Bangl di tinjau dari
pola asuh orang tuanya yanghoritarian, authoritative,
permissive indulgent dan permissive fiedant
Ha = terdapat perbedaan yang signifikan pada kasardemosional
anak di TKK BPK Penabur THI Bandung djdundari pola asuh
orang tuanya yarapthoritarian, authoritative, permissive
indulgent dan permissive indifferent

HO fpa=po=p3= s
Ha :pi# po# p3# pa
2. Membuat tabel penolong untuk menghitung angkasstati

3. Mencari Jumlah Kuadrat antar group fJKlengan rumus:



4. Mencari derajad kebebasan antar group dlengan rumus
dka = A-1.

5. Mencari Kuadrat Rerata antar group (KRlengan rumus:

6. Mencari Jumlah Kuadrat Dalam antar groupgJ#engan rumus:

7. Mencari derajad kebebasan Dalam antar group) @&ngan rumus:

dkp =N-A

8. Mencari Kuadrat Rerata Dalam antar group gKBengan rumus:

9. Mencari nilai Fiwung dengan rumus:

10.Menentukan Kaidah Pengujian

Jika Fritung> Faves maka Ho ditolak artinya signifikan

Jika Friung< Faves maka Ho diterima artinya tidak signifikan
11.Mencari kaperdengan rumus:

Frabel= F (1 -0) (dkA, dkD)

78
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Cara mencari = e dka = pembilang
gk= penyebut
12. Membandingkan frung dengan el dengan bantuan tabel penghitung

ringkasan Anova Satu Jaluige Way-Anova

13.Membuat kesimpulan
Selanjutnya untuk mengetahui pola asuh mana yahggpsignifikan
perbedaannya terhadap kecerdasan emosional anakdumj dilakukan uji
posteriori (post hog dengan pengujiah Least Significance Differengg.SD).
Hal ini merujuk pada pendapat Djarwanto dan Suba@@93: 272) yang
menyatakan bahwa untuk mengetahui pasangan nilan p&ng perbedaannya
signifikan dapat digunakan ujieast Significance Differenc€.SD) yang

dinyatakan dengan rumus:
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Apabila banyaknya sampel individu (observasi) datampel yang satu
tidak sama dengan sampel-sampel yang lain, dagginakan cara sebagai
berikut:

1. Variance Between Mean

2. Variance Within Group

Dimana
Xij = individu ke i dari sampel |
k = banyaknya sampel
N = banyaknya individu dalam sampel j (observasi)

I. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini, peneliti melakukan peatafap prosedur

penelitian sebagai berikut:
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1. Tahap Persiapan

a.

b.

Menentukan variabel-variabel yang hendak diukuamigbenelitian.
Melakukan studi kepustakaan untuk mendapatkan gambgang jelas
dan tepat megenai variabel-variabel yang hendakkudiudalam
penelitian.

Menetapkan desain penelitian dan instrumen yang dikainakan dalam
penelitian.

Menetapkan populasi dan sampel penelitian, sektakiesampling yang
akan digunakan.

Melakukan studi pendahuluan, yang bertujuan unt@mberitahukan
pihak Taman Kanak-kanak berkaitan dengan peneliflang akan
dilaksanakan, mengidentifikasi gejala-gejala daariabel yang akan
diukur, serta mengumpulkan data jumlah populaselitsmn.

Menyusun proposal penelitian sesuai dengan magataakan diteliti.
Melakukan seminar yang dihadiri oleh tim dosen niatbah Seminar
skripsi dan seluruh mahasiswa yang mengambil matahk tersebut.
Dalam seminar, proposal yang telah disusun diptasigan untuk
mendapatkan tanggapan dan saran dari tim doserselaruh teman
mahasiswa. Berdasarkan hasil seminar, proposal rbdige dan

disempurnakan.
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Mengajukan proposal yang telah diperbaiki dan dmemakan kepada
Dewan Bimbingan Skripsi (DBS) untuk mendapat pealas.
Pengajuan surat izin penelitian yang berawal damusan PG PAUD.
Setelah mendapat rekomendasi dari jurusan, penizdi@njutkan ke
tingkat Fakultas dan Rektorat yang kemudian dildaju ke Kantor
Bandan Kesatuan Bangsa, Perlindungan dan Pembarddjasyarakat
Kota Bandung dan Dinas Pendidikan Kota BandungatSzin penelitian
kemudian direkomendasikan langsung kepada pihakamakanak-
kanak melalui Kepala TK tempat penelitian dilakdama yaitu TK BPK

Penabur Taman Holis Indah Bandung.

2. Tahap Pelaksanaan

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaagusepulan data

adalah sebagai berikut:

a.

Pembukaan, diawali dengan menyampaikan maksudugemtpengisian
angket.

Membagikan angket kepada orang tua yang menjagelgmenelitian.
Memberikan penjelasan mengenai cara pengisian angke
Mengumpulkan angket yang telah diisi oleh sampeéfigan

Penutupan dan mengucapkan terimakasih.
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J. Pengolahan Data
Untuk melakukan pengolahan data dari hasil peasliti peneliti
melakukan beberapa hal sebagai berikut:
1. Verifikasi Data
Verifikasi data bertujuan untuk mengecek kelengkapanlah angket
yang terkumpul dan kelengkapan pengisian angket yaiisi oleh
sampel. Apabila hasil penyeleksian menunjukkan engéng diisi oleh
sampel sudah lengkap dan memenuhi syarat, makalpbag data dapat
dilanjutkan sesuai dengan prosedur yang telahagiten.
2. Tabulasi Data
Tabulasi data adalah langkah dimana peneliti merekanua data yang
diperoleh dari sampel penelitian ke dalam tabl. Keéian dilakukan
penghitungan dengan menggunakan bansaitware SPSS versi 12.0,
sesuai dengan kebutuhan analisis selanjutnya.
3. Penyekoran Data
Untuk mengetahui skor total dari setiap sampel, ardiketapkan sistem
penyekoran. Penyekoran tersebut dengan menggukategorisasi skor
yang telah dibuat dan ditetapkan sebagai acuamadaenentukan nilai

setiap jawaban sampel.
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4. Pengelompokkan Data
Setiap jenis data yang diperoleh dikelompokkan&ard dua kelompok
yaitu data pola asuh orang tua dan data kecerdanagsional anak usia
dini.

5. Penyelesaian
Tahap terakhir dalam pengolahan data penelitiantu yaiahap
penyelesaian, dimana langkah-langkah yang dilakud@adah peneliti
menampilkan hasil analisis penelitian, kemudian tremas hasil analisis
penelitian berdasarkan teori yang dipergunakankegamudian membuat
kesimpulan dari hasil penelitian serta mengajukakomendasi untuk

berbagai pihak yang terkait.



